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ABSTRAK 

 

Saat ini di tengah wabah pandemi, munculnya informasi wabah baru yaitu wabah 

penyakit mulut dan kuku pada sapi yang menyebabkan pengaruh terhadap minat 

membeli daging pada masyarakat. Tujuan penelitian ini menjelaskan pengaruh 

informasi wabah penyakit mulut dan kuku pada sapi terhadap minat membeli 

daging masyarakat Medan Maimun dalam aspek teoritis dan aspek praktis. Teori 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori informasi Gordon B Davis 

(2015:8) Informasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang 

penting bagi si penerima dan mempunyai nilai nyata yang dapat dirasakan dalam 

keputusan-keputusan yang sekarang atau keputusan-keputusan yang akan datang. 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif dengan 

variabel (x) pengaruh informasi wabah penyakit mulut dan kuku pada sapi dan (y) 

minat membeli daging masyarakat medan maimun, dengan metode survey. 

Sampel populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 150 jiwa dan yang menjadi 

responden sebanyak 60 jiwa yang merupakan masyarakat Medan Maimun. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik kuesioner. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji hipotesis, uji validasi dan uji 

reabilitas. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program software 

SPSS versi 25.0. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh informasi terhadap 

minat beli signifikan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Komunikasi adalah proses pengiriman pesan atau informasi kepada 

seseorang agar orang yang dimaksud bisa merespon dan menangkap isi pesan 

yang disampaikan. media juga mempengaruhi efektif atau tidaknya komunikasi 

yang terjadi. Selain itu, komunikasi juga dapat dipahami sebagai proses 

penyampaian informasi yang bermakna baik secara verbal maupun nonverbal 

dari seseorang kepada orang lain, untuk mencapai saling pengertian (Rahmad, 

2014). 

Dalam komunikasi yang efektik, komunikasi juga mengkaji aktivitas 

komunikasi dengan apa makna pesan verbal dan nonverbal, apa yang layak 

dikomunikasikan, bagaimana cara mengkomunikasikannya (verbal dan 

nonverbal) dan kapan mengkomunikasikannya (Anshori, 2021). 

Sumber media menjadi gagasan baru melalui penyebaran informasi untuk 

mempengaruhi sikap masyarakat sekitar (Lenawati, 2018). Informasi kerap 

sekali disampaikan melalui media massa. Media massa di tengah pandemi ini, 

memiliki peranan penting sebagai bentuk pencegahan dan edukasi dini kepada 

masyarakat. Pandemi ini menjadi permasalahan global dan berpotensi memicu 

adanya tatanan sosial baru, diperlukan komunikasi yang baik, intens dan efektif 

antara stakeholder dengan masyarakat (Ginting, 2021). 
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Komunikasi berlangsung efektif, sederhana, pendek dan langsung. Makin 

sedikit kata-kata yang digunakan, makin kecil kemungkinan terjadi kerancuan. 

Kejelasan dapat dicapai dengan berbicara secara lambat dan mengucapkannya 

dengan jelas. Penggunaan contoh bisa membuat penjelasan lebih mudah 

dipahami. Penerima pesan perlu mengetahui apa, mengapa, bagaimana, kapan, 

siapa dan dimana. Ringkas menggunakan kata-kata yang mengekspresikan ide 

secara sederhana. Misalnya menginformasikan kepada masyarakat mengenai 

bencana meskipun tidak bisa mengelakkan bencana, tidak tau kapan datangnya 

bencana setidaknya masyarakat bisa menyelematkan diri dan bisa tahu 

mengenai tanda-tanda bencana akan datang (Hardiyanto, 2019). 

Di tengah maraknya pandemi saat ini media memberikan informasi baru 

tentang adanya wabah baru berupa penyakit mulut dan kuku pada sapi yang 

sebut dengan istilah PMK atau FMD (footh and mouth disease). 

Karena hal tersebut maka penulis memilih judul “Pengaruh Informasi 

Wabah Penyakit Mulut dan Kuku Pada Sapi Terhadap Minat Membeli Daging 

Masyarakat Medan Maimun”. 

1.2 Pembatasan Masalah 

Adapun pembatasan permasalahan yang akan di teliti pada penilitian ini 

adalah: 

1. Hanya dalam pengaruh informasi wabah penyakit mulut dan kuku pada 

sapi terhadap minat membeli daging masyarakat Medan Maimun. 

2. Responden merupakan orang dewasa kelompok usia awal dan paruh baya 

dalam arti usia yang produktif dalam bekerja (Bappenas, 2018). 
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1.3 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah “apakah ada 

pengaruh informasi wabah penyakit mulut dan kuku pada sapi terhadap minat 

membeli daging masyarakat Medan Maimun?” 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini menjelaskan pengaruh informasi wabah penyakit 

mulut dan kuku pada sapi terhadap minat membeli daging masyarakat Medan 

Maimun. 

1. Aspek Teoritis: 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa 

program studi ilmu komunikasi sehingga dapat memperkaya khasanah 

penelitian dan sumber bacaan khususnya dalam studi Informasi dan Minat 

membeli. 

2. Aspek Praktis: 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

terhadap informasi dan minat membeli. 
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1.5 Sistematika penulisan 

BAB I         : Pendahuluan terdapat sub bab yang diantaranya yaitu latar 

belakang, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, menfaat penelitian yang terbagi menjadi manfaat teoritis 

dan manfaat praktis. 

BAB II        : Uraian Teoritis menjelaskan tentang hal-hal berkaitan tentang, 

komunikasi, informasi, teori informasi, minat beli, penyakit mulut 

dan kuku, masyarakat, dan medan maimun beserta dengan 

hipotesis penelitian. 

BAB III       : Metode Penelitian yaitu terdiri dari jenis penelitian, definisi 

operasional, populasi dan sampel, teknik pengambilan sampel, 

teknik pengumpulan data, teknik analisa data, lokasi penelitian, 

waktu penelitian, dan deskripsi ringkas objek penelitian serta 

sistematika penulisan.  

BAB IV       : Hasil penelitian dan pembahasan bab ini penulis menguraikan data 

yang diperoleh saat penelitian dan dapat memberikan interprestasi 

atas permasalahan yang akan diteliti. 

BAB V        : Penutup bab ini penulis menguraikan tentang kesimpulan dan saran 

yang telah di dapat dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Komunikasi 

Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari komunikator kepada 

komunikan melalui media yang digunakan dengan efek tertentu. Proses 

komunikasi dapat mempengaruhi komunikator dan komunikan (to influence). 

Fungsi komunikasi untuk mempengaruhi, terjadi ketika komunikator 

menyampaikan informasi dan setelah informasi tersebut diterima komunikan 

(Mudzammil, 2015). 

Menurut Wilbur Sheram menyatakan bahwa komunikasi adalah suatu 

bentuk persamaan makna antara komunikator dengan komunikan. Komunikasi 

tidak hanya tukar pendapat, tetapi mencakup lebih luas. Artinya suatu proses 

penyampaian pesan di mana seseorang atau lembaga tersebut berusaha 

mengubah pendapat atau perilaku si penerima pesan atau penerima informasi. 

Sedangkan menurut Rogers bersama D. Lawrence Kincaid (1981) 

menyatakan bahwa komunikasi adalah suatu proses di mana dua orang atau 

lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama 

lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang 

mendalam. 

Shannon dan Weaver (1949) juga berpendapat bahwa komunikasi adalah 

bentuk interaksi manusia yang saling pengaruh memengaruhi satu sama 

lainnya, sengaja atau tidak sengaja. Tidak terbatas pada bentuk komunikasi 
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menggunakan bahasa verbal, tetapi juga dalam hal ekspresi muka, lukisan, 

seni, dan teknologi (Cangara, 2016). 

2.2 Informasi  

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan 

lebih berarti bagi penerimanya. Sumber informasi adalah data. Data 

kenyataannya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan 

nyata. Kejadian-kejadian (event) adalah kejadian yang terjadi pada saat 

tertentu. 

Menurut Gordon B Davis (2015:8) Informasi adalah data yang telah diolah 

menjadi suatu bentuk yang penting bagi si penerima dan mempunyai nilai 

nyata yang dapat dirasakan dalam keputusan-keputusan yang sekarang atau 

keputusan-keputusan yang akan datang. Pengertian informasi menurut Kusrini 

(2007) adalah data yang sudah diolah menjadi sebuah bentuk yang berguna 

bagi pengguna yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau 

mendukung sumber informasi (Asmara & Rini, 2016). 

Dengan demikian informasi ini dapat dikatakan sebagai berupa data yang 

sudah diproses atau diolah melalui prosedur pengolahan data dalam rangka 

menguji tingkat kebenarannya sesuai dengan kebutuhan. Sistem pengolahan 

ini sangat dibutuhkan sehingga semua data dapat cepat dan mudah menjadi 

sekumpulan informasi yang siap di pakai (Darmawan, 2012). 

2.3 Teori Informasi 

Teori informasi merupakan salah satu teori klasik, dimana teori ini 

menitikberatkan pada komunikasi sebagai suatu transmisi pesan dan 



7 
 

bagaimana transmitter menggunakan media dalam berkomunikasi. Dalam hal 

ini, jika sinyal media yang digunakan baik, maka komunikasi akan berjalan 

efektif, begitu pula sebaliknya. Apabila sinyal media tidak baik, maka 

komunikasi tidak akan berjalan dengan lancer (Nurhayat, 2019). 

2.3.1 Indikator Informasi 

Untuk mengukur suatu informasi dibutuhkan indikator. Menurut Mc Leod 

yang dikutip dari (Jeklin & Andrew, 2016), mendefinisikan indikator 

informasi yang berkualitas adalah: 

1) Akurat : Informasi mencerminkan kondisi sebenarnya 

2) Tepat waktu : Informasi harus ada saat diperlukan 

3) Relevan : Informasi yang diperlukan sesuai dengan apa yang 

dibutuhkan 

4) Lengkap : Informasi harus utuh, tidak setengah-setengah 

2.4 Minat Beli 

Minat beli merupakan pernyataan mental konsumen yang merefleksikan 

rencana pembelian suatu produk dengan merek tertentu pengetahuan tentang 

niat beli konsumen terhadap produk perlu diketahui oleh para pemasar untuk 

mendeskripsikan perilaku konsumen pada masa yang akan datang. Minat beli 

terbentuk dari sikap konsumen terhadap suatu produk hal tersebut berasal dari 

keyakinan konsumen terhadap kualitas produk (Halim, 2019). 

Menurut (Schiffman & Kanuk, 2007), mengemukakan bahwa minat beli 

merupakan aktifitas psikis yang timbul karena adanya perasaan dan pikiran 

terhadap sesuatu barang atau jasa yang diinginkan. Minat beli konsumen 
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merupakan keinginan tersembunyi dalam benak konsumen (Savitri & Patricia, 

2020). 

2.4.1 Indikator Minat Beli 

Menurut (Ferdinand, 2014), minat beli dapat diidentifikasi melalui 

indikator – indikator sebagai berikut: 

1) Minat Transaksional : kecenderungan seseorang untuk membeli 

produk. 

2) Minat Referensial : kecenderungan seseorang untuk mereferensikan 

produk kepada orang lain. 

3) Minat Preferensial : minat yang menggambarkan perilaku seseorang 

yang memiliki preferensi utama pada produk tersebut. Preferensi hanya 

dapat di ganti jika terjadi sesuatu dengan produk preferensinya. 

4) Minat Eksploratif : minat ini menggambarkan perilaku seseorang yang 

selalu mencari informasi-informasi mengenai produk yang diminatinya 

dan mencari informasi untuk mendukung sikap-sikap positif dari 

produk tersebut (Yusrah & Sri, 2017). 

2.5 Penyakit Mulut dan Kuku 

Penyakit mulut dan kuku adalah salah satu penyakit penting yang 

menginfeksi hewan mamalia seperti sapi. Penyakit ini penting secara ekonomi 

karena selain mengakibatkan angka mortalitas yang tinggi pada hewan muda, 

penurunan produksi susu maupun bahan asal hewan lainnya serta dapat 

mengakibatkan pembatasan perdagangan internasional bagi negara yang 

terinfeksi penyakit mulut dan kuku (Gelolodo, 2017). 
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2.6 Masyarakat 

Masyarakat adalah sekumpulan individu-individu yang hidup bersama, 

bekerja sama untuk memperoleh kepentingan bersama yang telah memiliki 

tatanan kehidupan, norma-norma, dan adat istiadat yang ditaati dalam 

lingkungannya. Pengertian masyarakat dalam arti luas adalah keseluruhan 

hubungan hidup bersama tanpa dengan dibatasi lingkungan, bangsa dan 

sebagainya. Sedangkan pengertian masyarakat dalam arti sempit adalah 

sekelompok individu yang dibatasi oleh golongan, bangsa, territorial, dan lain 

sebagainya (Yusuf, 2020)   

Dapat disimpulkan bahwa masyarakat merupakan kelompok manusia 

sebagai satu kesatuan dan merupakan satu sistem yang menimbulkan 

kebudayaan dan kebiasaan dimana setiap orang merasa terikat satu sama lain 

yang mencakup semua hubungannya baik dalam kelompok maupun individu 

di dalam satu wilayah (Fadil, 2013). 

2.7 Medan Maimun 

Medan Maimun merupakan salah satu bagian dari 21 kecamatan yang ada 

di Kota Medan, Sumatera Utara, Indonesia. Kecamatan Medan Maimun 

berbatasan dengan Medan Polonia di sebelah barat, Medan Kota di timur, 

Medan johor di selatan, dan Medan Petisah di utara. Pada tahun 2001, 

kecamatan ini mempunyai penduduk sebesar 48.995 jiwa dengan luas daerah 

sekitar 2,98 km2 dengan kepadatan penduduknya 16.411,28 jiwa/km2 (Sitepu, 

2018). 
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2.8 Hipotesis 

Berdasarkan batasan dan rumusan permasalahan yang telah dikemukakan 

maka hipotesis penelitian ini adalah : 

Ho : Tidak pengaruh yang signifikan dengan informasi wabah penyakit mulut 

dan kuku pada sapi terhadap minat beli masyarakat medan maimun. 

H1 : Ada pengaruh yang signifikan dengan informasi wabah penyakit mulut 

dan kuku pada sapi terhadap minat beli masyarakat medan maimun. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode merupakan suatu formula dalam penerapan penelitian dimana 

dalam melakukan penelitian tersebut terdapat langkah-langkah dan juga hasil 

penelitian. Sedangkan metode penelitian adalah cara atau teknik yang disusun 

secara teratur yang digunakan oleh seorang peneliti untuk mengumpulkan 

data/informasi dalam melakukan penelitian yang disesuaikan dengan 

subjek/objek yang di teliti (Rizka, 1996). 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan suatu cara yang digunakan untuk 

menjawab masalah penelitian yang berkaitan dengan data berupa angka dan 

program statistic. Untuk dapat menjabarkan dengan baik tentang pendekatan 

dan jenis penelitian, populasi dan sampel, instrument penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan analisis data dalam suatu proposal dan/atau laporan 

penelitian diperlukan pemahaman yang baik tentang masing-masing konsep 

tersebut (Wahidmurni, 2017). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tipe 

penelitian kuantitatif deskriptif. 

3.2 Kerangka Konsep 

3.2.1 Pengaruh Informasi Terhadap Minat Beli 

Informasi merupakan pesan langsung yang bisa masuk ke masyarakat. 

Informasi yang masuk bisa berupa informasi positif maupun negatif, dengan 

kata lain bisa dalam bentuk berita, isu, promosi dan sebagainya. Dalam 
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hubungan minat beli tentu saja informasi dapat mempengaruhi minat beli 

masyarakat. 

 

  

 

 

Gambar 3.1 Pengaruh Informasi Terhadap Minat Beli 

 

3.3 Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mendeteksi 

variabel-variabel dengan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah 

penelitian dan untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian. Penelitian 

harus dirumuskan untuk menghindari kesesatan dalam mengumpulkan data. 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

Informasi 

(X) 

Informasi adalah data yang 

diolah menjadi bentuk yang 

lebih berguna dan lebih berarti 

bagi penerimanya 

1) Akurat 

2) Tepat Waktu 

3) Relevan 

4) Lengkap 

Sumber : (Jeklin 

& Andrew, 2016) 

Likert 

Minat Beli 

(Y) 

Menurut (Kotler & Keller, 

2012), Minat beli konsumen 

merupakan keinginan 

1) Minat 

Transaksional 

2) Minat 

Likert 

Pengaruh informasi wabah 

penyakit mulut dan kuku 

pada sapi 

Minat membeli daging 

masyarakat Medan Maimun 
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tersembunyi dalam benak 

konsumen 

Referensial 

3) Minat 

Preferensial 

4) Minat 

Eksploratif 

Sumber : 

(Ferdinand, 

2014) 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi adalah semua anggota dari suatu ekosistem atau kelompok. 

Menurut Sugiyono (2009:115) definisi populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti/dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 150 

jiwa yang terdaftar di Medan Maimun. 

3.4.2  Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Dengan demikian sampel adalah sebagian dari populasi 

yang karakteristiknya hendak diselidiki, dan bisa mewakili keseluruhan 

populasinya sehingga jumlahnya lebih sedikit dari populasinya. Hasilnya akan 

dianggap menjadi gamabaran bagi populasi asalnya. 
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3.4.2.1 Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam penelitian ini jika unit analisinya individu, maka yang memenuhi 

kriteria apa saja yang menjadi populasinya. Menentukan kreteria yaitu 

“menetapkan syarat-syarat” tertentu bagi populasi yang berhak menjawab atau 

mengisi kuesioner. Dengan demikian tujuan menetapkan kreteria adalah untuk 

menentukan siapa yang memenuhi syarat untuk dijadikan responden dan yang 

tidak memenuhi ketentuan persyaratan tersebut. 

Responden dalam penelitian ini adalah warga yang berada di Medan 

Maimun. Warga yang dimaksud merupakan warga yang memenuhi syarat 

kreteria peneliti. Jumlah yang memenuhi syarat di Medan Maimun adalah 150 

jiwa yang terdaftar sebagai warga yang dapat memenuhi syarat peneliti. 

Dengan demikian penelitian ini menggunakan total sampling karena 

menggunakan seluruh anggota populasi sebagai responden. 

Adapun penelitian ini menggunakan rumus Slovin karena dalam penarikan 

sampel, jumlahnya harus representative agar hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan dan perhitungannya tidak memerlukan tabel jumlah sampel, 

namun dapat dilakukan dengan rumus dan perhitungan sederhana Rumus 

slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑛(𝑒)2
 

Keterangan 

n= Ukuran sampel/jumlah responden 

N= Ukuran populasi 

E= Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang 



15 
 

masih bias ditolerir e= 0,1 

Dalam rumus Slovin ada ketentuan sebagai berikut: 

Nilai e=0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar 

Nilai e=0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil 

Jadi rentang sampel yang dapat diambil dari teknik Slovin adalah antara 

10-20% dari populasi penelitian. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 150 jiwa yang terdaftar di Medan Maimun, sehingga presentase 

kelonggaran yang digunakan adalah 10% dan hasil perhitungan dapat 

dibulatkan untuk mencapai keseuaian. Maka untuk mengetahui sampel 

penelitian, dengan perhitungan sebagai berikut. 

𝑛 =
150

1 + 150(10)2
= 60 

Disesuaikan oleh peneliti menjadi 60 responden. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono, (2012) dalam teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data, tanpa mengetahui teknik pengumpulan 

data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data 

yang ditetapkan (Effendy, 2020). 

Pengumpulan data pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yaitu: 

Kuesioner merupakan alat pengumpulan data primer dengan metode 

survey untuk memperoleh opini responden, tujuannya untuk mempermudah 

responden dalam memberi jawaban. jenis angket yang digunakan dalam 



16 
 

penelitian ini adalah skala likert, Peneliti menggunakan kuesioner tertutup 

dimana responden diberi alternative jawaban (Pujihastuti, 2010).  

Kuesioner yang disebarkan menggunakan metode pengukur skala Likert. 

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala 

Likert maka variable akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. 

Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun 

item-item intrumen dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Jawaban setiap 

item instrumen yang mengunakan Skala Likert mempunyai gradasi dari yang 

sangat setuju sampai sangat tidak setuju, yang dapat berupa kata-kata. 

 Tabel 3.2 Skala Likert untuk Kuesioner 

 Alternatif jawaban Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Kurang Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

  Sumber : Sugiyono (2012 : 133) 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data berdasarkan pendapat Muhadjir (1998:104)  menurut kutipan 

(Ahmad, 2021) adalah usaha menemukan dan mengganti dengan sistematik 

data hasil wawancara, observasi, dan lainnya sehingga dapat peneliti 

memahami tentang kasus yang sedang diteliti dan dapat disajikan untuk 
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temuan akan datang. Sehingga dalam upaya meningkatkan pemahaman 

analisis harus dilanjutkan dengan mencari makna. 

Untuk menganalisis data dalam penelitian kuantitatif, peneliti 

menggunakan statistika deskriptif, yang berupaya menggambarkan gejala atau 

fenomena dari suatu variabel yang diteliti tanpa berupaya menjelaskan 

hubungan-hubungan yang ada. Penelitian ini mengunakan statistic deskriptif 

tendensi sentral dalam bentuk mean. Tendensi sentral merupakan cara yang 

bertujuan untuk mendapatkan ciri khas dari bilangan tersebut. Mean adalah 

nilai tengah dari suatu jumlah keseluruhan bilangan yang berasal dari jumlah 

keseluruhan nilai bilangan yang terlebih dahulu dibagi kebanyakan unit dari 

keseluruhan bilangan tersebut. Menghitung rata-rata sampel dapat 

menggunakan rumus: 

 

  𝑀 =
∑ 𝑥𝑖

𝑛
 

Keterangan: 

M  : Mean (rata-rata) 

Ʃxi : Jumlah nilai dari seluruh data 

N : Jumlah data/ responden/ sampel 

Langka awal untuk menganalisa data dalam penelitian ini adalah pada 

hasil rata- rata motif, total skor dihitung berdasarkan jumlah skor per motif, 

Rata-rata skor (total skor dibagi dengan jumlah pernyataan per motif) dan 

menghitung mean dengan membagi antara jumlah skor rata-rata dengan 

jumlah responden. 
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3.6.1 Uji Validitas  

Instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid adalah instrument tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Konsep valid 

ini secara sederhana mencakup pengertian bahwa skala atau instrument yang 

digunakan dapat mengukur atau mengungkapkan hal-hal yang seharusnya 

diukur atau diungkapkan. Dalam artian, suatu penelitian dianggap valid jika 

hasilnya memiliki tangkat kesesuaian yang tinggi dengan kondisi nyata 

dimasyarakat. Uji validitas dilakukan dengan melakukan korelasi person 

product moment antara skor tiap butir pertanyaan dengan skor total. Formula 

yang digunakan untuk itu adalah sebagai berikut: 

 

𝑟𝑖𝑥 =
n ∑ ix − (∑ i)(∑ x)

√[𝑛Ʃ𝑖2 − (Ʃ1)2][𝑛Ʃ𝑥2 − (Ʃ𝑥)2]

 

Keterangan  

rix : Koefisien korelasi item 

i : skor item  

x : skor total   

n : banyaknya subyek 

Umumnya satu item dinyatakan valid jika memiliki harga diatas 0,3 Ada 

juga pakar yang menyatakan bahwa harga validitas item dapat sebesar 0,25 

kedua harga ini dapat saja digunakan sebagaimana patokan untuk menyatakan 

valid tidaknya satu item tertentu. 
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Adapun langkah-langkah pengujian validitas dengan korelasi adalah 

sebagai berikut : 

1) Korelasikan skor-skor suatu nomor angket dengan skor total variabelnya. 

2) Jika nilai koefisien korelasi (r) yang diperoleh adalah positif, kemungkinan 

butir yang diuji tersebut adalah valid 

3) Kriteria penerimaan/penolakan hipotesis adalah : 

a) Tolak Ho jika nilai korelasi adalah positif dan probabilitas yang 

dihitung < nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (sig 2-tailed 

< α0,05). 

b) Terima Ho jika nilai korelasi adalah negative dan atau probabilitas 

yang dihitung > nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (sig 2-

tailed > α0,05). 

3.6.2 Uji Reabilitas 

Reliabilitas merupakan ketetapan atau consistency atau dapat dipercaya. 

Artinya instrumen yang akan digunakan dalam penelitian tersebut akan 

memeberikan hasil yang sama meskipun diulang-ulang dan dilakukan oleh 

siapa dan kapan saja. Untuk mengetahui reabilitas instrumen harus diuji 

cobakan berkali-kali. Hasil percobaan dilihat apakah menunjukan adanya 

ketetapan dan keseragaman. Kalau hasil percobaan itu memperlihatkan 

ketetapan, instrumen tersebut dinyatakan reliable. 
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Formulanya sebagai berikut: 

 

 r11= [
𝑛

𝑛−1
] [1 −

∑
𝑠𝑡2

𝑠𝑡2
] 

keterangan :  

r11 : reabilitas tes secara keseluruhan  

n : banyaknya subjek  

Ʃst
2 : jumlah varians skor tiap item  

st2 : varians skor total  

3.6.3 Uji Hipotesis 

3.6.3.1 Uji t (Uji Parsial) 

Uji statistic t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel 

dependen. Langkah-langkah pengujian hipotesis parsial dengan 

menggunakan uji t adalah sebagai berikut : 

1) Jika thitung < ttabel dan – thitung > -ttabel maka Ho diterima, artinya 

informasi penyakit mulut dan kuku tidak berpengaruh signifikan 

terhadap minat beli. 

2) Jika thitung > ttabel dan – thitung < -ttabel maka Ho diterima, artinya 

informasi penyakit mulut dan kuku tidak berpengaruh signifikan 

terhadap minat beli. 

Untuk mengetahui apakah variabel-variabel koefisien korealasi signifikan 

atau tidak digunakan rumus sebagai berikut : 
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(Sugiyono 2016) 

Keterangan : 

t : Nilai t 

n : Jumlah sampel 

r : Nilai koefisien korelasi 

Daerah penerimaan dan penolakan dapat digambarkan sebagai berikut 

(sugiyono, 2016) : 

 

 

 

Gambar 3.2. Kriteria Pengujian Uji Hipotesis t 

 

3.7 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan diadakan di lingkungan masyarakat Medan Maimun, 

penelitian ini memilih sampel warga Medan Maimun yang sudah memenuhi 

syarat peneliti, dengan asumsi mereka mendapat informasi wabah penyakit 

𝒕 =  
𝒓√𝒏 − 𝟐

√𝟏 − 𝒓𝟐
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mulut dan kuku pada sapi dalam minat beli. Sehingga diharapkan dalam 

memberikan penilaian akan lebih objektif dan dapat diterima. 

3.8 Waktu Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian yaitu bulan januari 2023. 

3.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk melihat pengaruh informasi 

wabah penyakit mulut dan kuku pada sapi dalam minat beli apakah 

masyarakat Medan Maimun terpengaruh. pengumpulan data dilakukan dengan 

menyebar kuesioner yang dibagikan kepada responden sebanyak 60 kuesioner 

didistribusikan. Adapun objek dalam penelitian ini adalah masyarakat Medan 

Maimun yang juga berdomisili di kawasan medan maimun, merupakan orang 

dewasa kelompok usia awal dan kelompok paruh baya. 

Menurut Supranto (2000:21) obyek penelitian adalah himpunan elemen 

yang dapat berupa orang, organisasi atau barang yang akan diteliti. Kemudian 

di pertegas Dayan (1986:21) obyek peneliti adalah pokok persoalan yang 

hendak diteliti untuk mendapatkan data secara lebih terarah. Adapun objek 

penelitian dalam penulisan ini meliputi: (1) masyarakat Medan Maimun (2) 

tokoh masyarakat (3) mahasiswa. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Bab ini membahas hasil penelitian di lapangan sudah didapatkan data dan 

informasi terkait pengaruh informasi wabah penyakit mulut dan kuku pada sapi 

terhadap minat beli masyarakat Medan Maimun. Artinya bahwa pengaruh 

informasi dan minat beli terhadap penelitian maka dalam setiap partisipasi akan 

meningkat dengan hasil yang diberikan. Dengan demikian adapun rumusan 

masalah yang diangkat peneliti adalah: 

1. Dari hasil penelitian yang dihasilkan Masyarakat Medan Maimun 

berpengaruh signifikan terhadap minat beli, Masyarakat menyatakan tetap 

membeli dan mengkonsumsi daging sapi dan tidak terpengaruh akan 

informasi wabah tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pernyataan-pernyataan 

yang diberikan ke masyarakat terhadap informasi wabah penyakit mulut dan kuku 

pada sapi masuk dalam kategori Setuju berdasarkan perhitungan yang sudah 

dilakukan peneliti. 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Secara Umum 

Medan Maimun merupakan salah satu kecamatan yang ada di kota Medan 

dimana merupakan bagian dari konsumen tetap daging sapi sebanyak 150 

jiwa. Yang mana masyarakat banyak berpendapat setuju dengan tetap 

berminat beli daging sapi dan tidak terpengaruh akan informasi wabah 

penyakit dan mulut pada sapi. 
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4.1.2 Deskripsi Data 

Dari data hasil kuesioner di Medan Maimun tersebut diolah secara hati-

hati dan agar lebih akurat dan mengurangi kesalahan maka data disajikan 

dalam bentuk tabulasi data dan diolah dengan program data menggunakan 

program statistic SPSS. 

Peneliti menyampaikan kuesioner penelitian kepada responden berjumlah 

60 orang, kemudian dicermati sesuai dengan teknik pengolahan data sesuai 

gambaran statistic. Kemudian kuesioner diberi skor sesuai dengan jawaban 

responden dan dijumlahkan proses penelitian dilakukan dengan hati-hati untuk 

menghindari kekeliruan dalam penyusunan. 

4.1.3 Deskripsi Hasil Penelitian 

Dalam Penelitian ini penulis mengolah data angket dalam bentuk data 

yang terdiri dari 8 pernyataan untuk variabel informasi (X) dan 8 pernyataan 

untuk variabel minat beli (Y). Angket yang disebarkan ini diberikan kepada 60  

konsumen daging masyarakat medan maimun sebagai sampel penelitian 

dengan menggunakan skala likert yang berbentuk tabel ceklis. 

4.1.4 Daftar Responden 

Tabel 4.1 Daftar Nama Responden 

No Nama Jenis Kelamin Usia Pekerjaan 

1 Suci Dwi Haryama P 25-30 Tahun Pegawai Swasta 

2 Tania Manis Taala P 25-30 Tahun Pegawai Swasta 

3 Wira Ardi L 25-30 Tahun Pegawai Swasta 

4 Anisah Rizky P 25-30 Tahun Pegawai Swasta 

5 Eka Maulidya P 25-30 Tahun Mahasiswa 
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6 Aufa Rafif Faherza L 25-30 Tahun BUMN 

7 Arum Sari Dewi P 25-30 Tahun Mahasiswa 

8 Zihan Shahiba P 25-30 Tahun Pegawai Swasta 

9 Hans Nasution L 25-30 Tahun Pegawai Swasta 

10 Sri Anggriani P 25-30 Tahun Pegawai Swasta 

11 Fatahillah Irsyad L 25-30 Tahun PNS 

12 Nadya Sahara P 25-30 Tahun Pegawai Swasta 

13 Nasyira Tu Zahro P 25-30 Tahun Mahasiswa 

14 Finza Aulia L 37-45 Tahun BUMN 

15 drh. Fauzi Arafah L 25-30 Tahun PNS 

16 Muhammad Hafizi L 25-30 Tahun Pegawai Swasta 

17 Yusri Dewi P 37-45 Tahun PNS 

18 Fanny Adilla P 25-30 Tahun BUMN 

19 Fauda Arafah L 37-45 Tahun BUMN 

20 Cut Audina Zachrani P 25-30 Tahun Pegawai Swasta 

21 Rama Muhardi L 37-45 Tahun Pegawai Swasta 

22 Afifah Irhami P 25-30 Tahun PNS 

23 Putri Handayani P 25-30 Tahun PNS 

24 Putri Dwi Andina P 25-30 Tahun Pegawai Swasta 

25 Widya Utami P 25-30 Tahun Pegawai Swasta 

26 Nada Farhanna P 31-36 Tahun Pegawai Swasta 

27 Muhammad Nurhidayat L 31-36 Tahun Pegawai Swasta 

28 Adinda Novryanti P 25-30 Tahun Pegawai Swasta 

29 Oliver Fernando L 25-30 Tahun PNS 

30 Wina Sonia Purba P 31-36 Tahun BUMN 

31 Ilham Alhady L 25-30 Tahun BUMN 

32 Christal Jennifer P 25-30 Tahun Pegawai Swasta 

33 Nathasya Fahira S P 31-36 Tahun PNS 

34 Sadam Husain L 25-30 Tahun Mahasiswa 

35 Sawung Dejabo L 25-30 Tahun Pegawai Swasta 
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36 Humairah Hadi P 25-30 Tahun Pegawai Swasta 

37 Rafiff Maharaja L 31-36 Tahun Pegawai Swasta 

38 Audo Idowyn L 25-30 Tahun Pegawai Swasta 

39 Moch Faruq L 25-30 Tahun Pegawai Swasta 

40 Rizky Boan Tua Silaban L 25-30 Tahun Pegawai Swasta 

41 Rizka Primasari P 25-30 Tahun Mahasiswa 

42 Prianda Ginting L 25-30 Tahun Mahasiswa 

43 Bambang Trisno L 37-45 Tahun Pegawai Swasta 

44 Dimas W Nasution L 31-36 Tahun PNS 

45 Noni Erdiani P 31-36 Tahun BUMN 

46 Rini Sijabat P 25-30 Tahun PNS 

47 Ferini Hasibuan P 25-30 Tahun PNS 

48 Aditya Dinata L 25-30 Tahun Mahasiswa 

49 Rifki Annabil Akbar L 25-30 Tahun Pegawai Swasta 

50 Rangga Pradido L 25-30 Tahun PNS 

51 Adri Hasibuan L 25-30 Tahun Pegawai Swasta 

52 M Agung Setiawan L 25-30 Tahun Pegawai Swasta 

53 Hasriansyah Hrp L 25-30 Tahun Pegawai Swasta 

54 Yulia Primasandi P 25-30 Tahun Mahasiswa 

55 Fauzan Adrian L 25-30 Tahun Pegawai Swasta 

56 Sabrina Budiarti P 25-30 Tahun Mahasiswa 

57 Salsabila Fazri P 25-30 Tahun Mahasiswa 

58 Siti Hardiyanti P 25-30 Tahun PNS 

59 Shofiyatuzzahra P 25-30 Tahun Pegawai Swasta 

60 Rizki Hasani Tjg P 25-30 Tahun Pegawai Swasta 

Sumber : Hasil Penelitian (2023) 
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Dari Tabel 4.1 Daftar Nama Responden Berupa nama responden, jenis 

kelamin, usia dan pekerjaan. Untuk sampel dengan cara pengambilan sampel 

dibatasi peneliti berdasarkan orang dewasa kelompok usia awal dan paruh 

baya, yang dimana penelitian ini dilakukan di Medan Maimun. 

4.1.5 Hasil Responden 

Tabel 4.2 Hasil Jawaban Responden 

No P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 

1. 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 

2. 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 4 4 

3. 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 

4. 2 2 2 2 4 4 4 4 3 4 4 2 

5. 4 4 4 4 3 2 3 5 5 3 5 4 

6. 4 4 3 4 4 3 2 2 2 3 3 3 

7. 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 4 4 

8. 4 4 3 3 2 3 5 4 3 2 4 4 

9. 3 3 4 4 4 1 1 1 1 1 4 3 

10. 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 

11. 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 

12. 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

13. 2 3 3 4 3 3 2 4 4 3 4 4 

14. 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 

15. 4 4 3 4 3 2 1 1 1 1 5 4 

16. 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 4 4 

17. 4 4 3 4 2 3 2 2 2 3 4 4 

18. 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 4 4 

19. 5 5 5 5 4 1 5 3 5 4 4 4 

20. 3 4 4 4 2 2 2 3 4 2 4 4 

21. 2 3 3 3 1 3 1 3 4 3 4 4 
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22. 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 5 

23. 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

24. 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 

25. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 

26. 4 4 4 4 2 2 2 1 2 3 4 4 

27. 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 

28. 4 4 4 4 1 1 1 5 5 3 4 4 

29. 3 3 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 

20. 3 3 2 5 2 2 2 3 2 3 2 2 

31. 2 2 3 1 4 3 3 3 4 4 4 4 

32. 5 5 5 5 2 2 1 1 3 3 3 3 

33. 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 

34. 3 2 3 4 2 1 1 2 2 2 4 3 

35. 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

36. 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 

37. 3 4 4 4 2 1 1 1 2 1 4 4 

38. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

39. 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 

40. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

41. 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 5 

42. 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

43. 5 3 4 4 5 4 4 3 3 4 4 5 

44. 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

45. 5 5 4 3 4 4 3 3 3 4 5 5 

46. 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 4 4 

47. 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 

48. 3 5 2 1 3 5 4 2 1 1 5 3 

49. 2 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 3 

40. 4 4 4 4 2 2 2 5 2 2 4 4 

51. 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 
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52. 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 

53. 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 

54. 4 4 4 4 1 2 2 2 2 2 3 4 

55. 5 5 5 5 2 2 2 2 2 3 4 4 

56. 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 4 4 

57. 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 

58. 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 4 4 

59. 3 4 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 

60. 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 2 

Sumber : Hasil Penelitian (2023) 

Dari Tabel 4.2 Hasil Jawaban Responden Merupakan hasil jawaban 

responden melalui nomor urut responden yang sudah disusun dalam bentuk 

angka, dimana angka jawaban responden merupakan skor 1 sampai 5 

merupakan hasil dari skala likert yang sudah ditetapkan sebelumnya. Jawaban 

responden akan menjadi sumber peneliti untuk mendapatkan hasil penelitian. 

4.1.6 Identitas Responden 

Tabel 4.3 Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

 

Valid 

Laki-laki 28 46.7 46.7 46.7 

Perempuan 32 53.3 53.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Penelitian (2023) 

Dari tabel 4.1 di atas bisa dilihat bahwa persentase responden terdiri dari 

28 (46.7%) orang laki-laki dan perempuan sebanyak 32 (53.3%) orang. Bisa 

ditarik kesimpulan bahwa yang menjadi mayoritas responden adalah 

perempuan. 
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Tabel 4.4 Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

 

Valid 

25-30 Tahun 48 80.0 80.0 80.0 

31-36 Tahun 7 11.7 11.7 91.7 

37-45 Tahun 5 8.3 8.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Penelitian (2023) 

Dari tabel 4.2 di atas bisa dilihat bahwa persentase responden terdiri dari 

48 (80%) orang konsumen daging masyarakat medan maimun yang berusia 

25-30 tahun, 7 (11.7%) orang konsumen daging masyarakat medan maimun 

yang berusia 31-36 tahun dan 5 (8.3%) orang konsumen daging masyarakat 

medan maimun yang berusia 37-45 tahun. Bisa ditarik kesimpulan bahwa 

yang menjadi mayoritas responden adalah konsumen daging masyarakat 

medan maimun yang berusia 25-30 tahun. 

Tabel 4.5 Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

 

 

Valid 

PNS 6 10 10 10 

Pegawai Swasta 29 48.3 48.3 58.3 

Mahasiswa 19 31.7 31.7 90 

BUMN 6 10 10 100 

Total 60 100 100  

Sumber : Hasil Penelitian (2023) 

Dari tabel 4.3 di atas bisa dilihat bahwa persentase responden terdiri dari 

29 (48.3%) orang konsumen daging masyarakat medan maimun yang bekerja 

sebagai pegawai swasta, 19 (31.7%) orang konsumen daging masyarakat 

medan maimun yang berstatus sebagai mahasiswa, 6 (10%) orang konsumen 
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daging masyarakat medan maimun yang bekerja sebagai PNS dan 6 (10%) 

orang konsumen daging masyarakat medan maimun yang bekerja sebagai 

pegawai BUMN. Bisa ditarik kesimpulan bahwa yang menjadi mayoritas 

responden adalah konsumen daging masyarakat medan maimun yang bekerja 

sebagai pegawai swasta. 

4.1.7 Persentase Jawaban Responden 

Tabel 4.6 Kriteria Jawaban Responden 

Kriteria Keterangan Skor 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

KS Kurang Setuju 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

 

 Di bawah ini akan dilampirkan persentase jawaban dari setiap pernyataan 

yang telah disebarkan kepada responden. 

4.1.7.1 Variabel Informasi (X) 

 Berdasarkan penyebaran angket kepada konsumen daging masyarakat 

medan maimun diperoleh nilai-nilai frekuensi jawaban responden tentang 

variabel kualitas produk sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 Skor Angket Untuk Variabel Informasi (X) 

Alternatif Jawaban 

Indikator 

varibel X 

SS S KS TS STS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

Akurat 8 13.3 24 40 20 33.3 7 11.7 1 1.7 100 100 

Tepat 

Waktu 

7 11.7 29 48.3 18 30 5 8.3 1 1.7 100 100 

Relevan 4 6.7 30 50 19 31.7 6 10 1 1.7 100 100 

Lengkap 6 10 37 61.7 10 16.7 4 6.7 3 5 100 100 

 Sumber : Hasil Penelitian (2023) 

Dari tabel 4.5 di atas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel 

informasi bahwa: 

1) Jawaban responden informasi wabah penyakit mulut dan kuku 

pada sapi tersebar secara akurat di medan maimun mayoritas 

responden menjawab setuju yaitu sebesar 40%. 

2) Jawaban responden informasi tentang adanya wabah penyakit 

mulut dan kuku pada sapi tepat waktu sampai di medan 

maimun mayoritas responden menjawab setuju sebesar 48.3%. 

3) Jawaban responden informasi tentang wabah penyakit mulut 

dan kuku pada sapi di medan maimun sesuai pada 

Saudara/Saudari mayoritas responden menjawab setuju sebesar 

50%. 

4) Jawaban responden informasi yang lengkap tentang adanya 

wabah penyakit mulut dan kuku pada sapi di medan maimun 

mayoritas responden menjawab setuju sebesar 61.7% 
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4.1.7.2 Variabel Minat Beli (Y) 

 Berdasarkan penyebaran angket kepada konsumen daging masyarakat 

medan maimun diperoleh nilai-nilai frekuensi jawaban responden tentang 

variabel kinerja sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Skor Angket Untuk Variabel Minat Beli (Y) 

Alternatif Jawaban 

Indikator 

variabel Y 

SS S KS TS STS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

Berminat 3 5 21 35 11 18.3 16 26.7 9 15 100 100 

Tetap 3 5 18 30 15 25 12 20 12 20 100 100 

Mengajak 5 8.3 12 20 17 28.3 12 20 14 23.3 100 100 

Mereferensikan 6 10 14 23.3 19 31.7 10 16.7 11 18.3 100 100 

Tetap Preferensi 6 10 17 28.3 16 26.7 12 20 9 15 100 100 

Merasa Tetap 

Aman 

3 5 19 31.7 20 33.3 8 13.3 10 16.7 100 100 

Mencari 

Informasi 

9 15 41 68.3 6 10 1 1.7 3 5 100 100 

Membandingkan 

Kualitas 

8 13.3 37 61.7 9 15 3 5 3 5 100 100 

 Sumber : Hasil Penelitian (2023) 

Dari Tabel 4.6 diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel 

minat beli bahwa: 

1) Jawaban responden berminat membeli daging yang dipasarkan 

di medan maimun meskipun adanya informasi wabah penyakit 

mulut dan kuku pada sapi mayoritas responden menjawab 

setuju sebesar 35%. 

2) Jawaban responden tetap membeli daging di tengah adanya 

informasi wabah penyakit mulut dan kuku pada sapi di medan 

maimun mayoritas responden menjawab setuju sebesar 30%. 
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3) Jawaban responden akan mengajak keluarga dan kerabat saya 

untuk tetap membeli daging di tengah adanya informasi wabah 

penyakit mulut dan kuku pada sapi di medan maimun 

mayoritas responden menjawab kurang setuju sebesar 28.3% 

4) Jawaban responden akan mereferensikan ke semua teman saya 

tentang amannya membeli daging di tengah adanya informasi 

wabah penyakit mulut dan kuku pada sapi di medan maimun 

mayoritas responden menjawab kurang setuju sebesar 31.7%. 

5) Jawaban responden akan tetap preferensi memilih daging 

meskipun adanya informasi wabah penyakit mulut dan kuku 

pada sapi mayoritas responden menjawab kurang setuju sebesar 

26.7%. 

6) Jawaban responden merasa tetap aman mengkonsumsi daging 

ditengah adanya informasi wabah penyakit mulut dan kuku 

pada sapi di medan maimun mayoritas responden menjawab 

kurang setuju sebesar 33.3%. 

7) Jawaban responden mencari informasi tentang produk daging 

yang dipasarkan di medan maimun di tengah adanya informasi 

wabah penyakit mulut dan kuku pada sapi mayoritas responden 

menjawab setuju sebesar 68.3%. 

8) Jawaban responden membandingkan kualitas daging yang 

dipasarkan di medan maimun dengan kualitas daging yang 
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sudah diinformasikan wabah penyakit mulut dan kuku pada 

sapi mayoritas responden menjawab setuju sebesar 61.7%. 

4.1.8 Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana ketepatan alat 

mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Untuk suatu kuesioner dapat 

dikatakan valid jika suatu pernyataan atau item pada kuisioner mampu 

mengungkap suatu yang akan diukur terhadap kuesioner tersebut. Dalam uji 

validitas dihitung dengan membandingkan nilai rhitung > r tabel dengan taraf 

signifikansi 0,05 maka indicator dari variabel penelitian tersebut dapat 

dikatakan valid. Berikut adalah tabel hasil uji validitas menggunakan SPSS . 

Tabel 4.9 Uji Validitas Intrument Kuesioner Variabel X 

Variabel Pertanyaan Person Correlation (rhitung) rtabel Keterangan 

Informasi P1 0,891 0,254 Valid 

Wabah dan Penyakit P2 0,844 0,254 Valid 

Mulut dan Kuku P3 0,876 0,254 Valid 

Pada Sapi P4 0,825 0,254 Valid 

 Sumber : Hasil Penelitian (2023) 

Berdasarkan tabel diatas menujukkan bahwa seluruh nilai rhitung untuk 

pertanyaan kuesioner pada variabel x yang digunakan menghasilkan nilai 

rhitung lebih besar dari rtabel yang artinya data tersebut valid. 
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Tabel 4.10 Uji Validitas Intrument Kuesioner Variabel Y 

Variabel Pertanyaan Person Correlation (rhitung) rtabel Keterangan 

 P1 0,833 0,254 Valid 

 P2 0,817 0,254 Valid 

Minat P3 0,862 0,254 Valid 

Membeli P4 0,832 0,254 Valid 

Daging P5 0,831 0,254 Valid 

 P6 0,882 0,254 Valid 

 P7 0,639 0,254 Valid 

 P8 0,616 0,254 Valid 

Sumber : Hasil Penelitian (2023) 

Berdasarkan tabel diatas menujukkan bahwa seluruh nilai rhitung untuk 

pertanyaan kuesioner pada variabel y yang digunakan menghasilkan nilai 

rhitung lebih besar dari rtabel yang artinya data tersebut valid. 

4.1.9 Uji Reliabilitas 

Uji rehabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indicator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau 

handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau 

stabil dari waktu ke waktu. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dengan 

menggunakan nilai hitung cronbach’s alpha. Jika nilai cronbach’s alpha > 0,5 

maka reliabilitas dapat diterima atau dengan kata lain pengujian tersebut bisa 

dikatakan reliable.  

Menafsirkan skor nilai yang diperoleh melalui perhitungan atas angket 

tersebut, maka untuk memperoleh persentasenya disesuaikan dengan kriteria 

yang dikemukakan Arikunto berikut : 
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Tabel 4.11 Arikunto 

No Persentase  Keterangan 

1 81% - 100% Sangat baik 

2 61% - 80% Baik 

3 41% - 60% Cukup 

4 21% - 40% Kurang 

5 0% - 20% Kurang Sekali 

Sumber : Hasil Penelitian (2023) 

Hasil dari uji reliabilitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut 

ini : 

Tabel 4.12 Hasil Uji Reliabilitas Variabel X 

Variabel X Jumlah Pertanyaan Cronbach’s Alpha Keterangan 

Informasi 

Wabah Penyakit 

Mulut dan Kuku 

4 0,881 Reliabel / Sangat 

baik 

Sumber : Hasil Penelitian (2023) 

Tabel 4.13 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y 

Variabel Y Jumlah Pertanyaan Cronbach’s Alpha Keterangan 

Minat Membeli 

Daging 

8 0,916 Reliable / Sangat 

baik 

 Sumber : Hasil Penelitian (2023) 
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Tabel 4.14 Hasil Uji Realibilitas Keseluruhan 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

X1 0,882 Reliable / Sangat baik 

X2 0,882 Reliable / Sangat baik 

X3 0,883 Reliable / Sangat baik 

X4 0,889 Reliable / Sangat baik 

Y1 0,867 Reliable / Sangat baik 

Y2 0,871 Reliable / Sangat baik 

Y3 0,863 Reliable / Sangat baik 

Y4 0,868 Reliable / Sangat baik 

Y5 0,865 Reliable / Sangat baik 

Y6 0,862 Reliable / Sangat baik 

Y7 0,876 Reliable / Sangat baik 

Y8 0,874 Reliable / Sangat baik 

Sumber : Hasil Penelitian (2023) 

Dari uji reliabilitas diatas menunjukkan bahwa semua variabel dalam 

penelitian ini mempunyai koefisien Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,5 

sehingga semua konsep pengukuran masing-masing variabel dari kuesioner 

adalah reliable. 

4.1.10 Uji Hipotesis 

4.1.10.1 Uji t (Uji Parsial) 

Untuk t dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan 

dari masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi 

variabel dependen. Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji 

apakah variabel bebas secara individual terdapat pengaruh yang 
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signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. Rumus yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

(Sugiyono, 2016 

Dimana : 

t : Nilai thitung 

r : Koefisien Korelasi 

k : Variabel Bebas 

n : Jumlah Sampel 

Bentuk Pengujian 

a) Ho : rs = 0, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel bebas 

(X) dengan variabel terikat (Y) 

b) Ho : rs ≠ 0, artinya terdapat pengaruh signifikan antara variabel bebas (X) 

antara variabel terikat (Y). 

Kriteria pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut : 

a) Bila thitung > ttabel atau -thitung < -ttabel , maka Ho ditolak karena adanya 

korelasi yang signifikan antara variabel X dan Y. 

b) Bila thitung < ttabel atau -thitung > -ttabel , maka Ho diterima karena tidak 

adanya korelasi yang signifikan antara variabel X dan Y. 

𝑡 = 𝑟 
𝑛 − 𝑘 

1 − 𝑟2 
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Berdasarkan hasil pengelolaan data dengan SPSS versi 25.00 maka 

diperolah hasil uji statistik t sebagai berikut : 

Tabel 4.15 Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Coeffiecientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19.953 2.941  6.785 .000 

Informasi .221 .087 .257 2.551 .012 

a. Dependent Variable: Minat beli 

Sumber : Hasil Penelitian (2023) 

a) Pengaruh Informasi Terhadap Minat Beli 

Berdasarkan tabel 4.14 di atas diperoleh t hitung untuk variable kualitas 

produk sebesar 2,551 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak dan dk = n-k (100-2= 

98), diperoleh t tabel 1,984. Jika t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh 

antara harga dengan minat beli, demikian juga sebaliknya jika t hitung < t 

tabel maka tidak terdapat pengaruh antara harga dengan minat beli, dalam hal 

ini t hitung 2,342 > t tabel 1,984. Ini berarti terdapat pengaruh antara 

informasi wabah penyakit mulut dan kuku pada sapi dengan minat beli pada 

Masyarakat Medan Maimun. 

Selanjutnya terlihat pula nilai sig adalah 0,021 sedang taraf signifikan α 

yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 0,021 < 0,05, 

sehingga H0 ditolak ini berarti ada pengaruh yang signifikan antara informasi 

wabah penyakit mulut dan kuku pada sapi dengan minat beli pada Masyarakat 

Medan Maimun. 
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4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Informasi Terhadap Minat Beli 

Hasil dari penelitian ini melalui hitungan aplikasi SPSS 25.0. Hasil 

tersebut mutlak dan sudah valid, dikarenakan sudah berulang kali hitung dan 

hasil yang di dapatkan sama yaitu mayoritas masyarakat Medan Maimun yang 

SETUJU dengan pengaruh informasi wabah penyakit mulut dan kuku pada 

sapi terhadap minat membeli daging, dengan hasil tersebut peneliti sudah 

mendapatkan hasil penelitian. 

Pengaruh informasi terhadap minat membeli yang terjadi di Medan 

Maimun menunjukan hasil bahwa mereka memiliki sikap yang peduli akan 

informasi. Informasi lengkap menjadi penyebab masyarakat Medan Maimun 

peduli akan informasi wabah penyakit dan mulut pada sapi sebanyak 61.7% 

responden menjawab setuju. Penyebab Masyarakat Medan tetap berminat 

membeli juga karena mencari informasi,  sebanyak 68.3% menjawab setuju 

pernyataan mencari informasi tentang produk daging yang dipasarkan. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara informasi terhadap minat beli 

pada masyarakat medan maimun. Diperoleh nilai rhitung > rtabel yang artinya 

data tersebut valid dan dari uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel 

dalam penelitian ini mempunyai koefisien Cronbach’s Alpha lebih besar dari 

0,5 sehingga semua konsep pengukuran masing-masing variabel dari 

kuesioner adalah reliable. 
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Selanjutnya terlihat nilai sig adalah 0,012 sedang taraf signifikan α yang 

ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, makan nilai sig 0,012 < 0,05, sehingga H0 

ditolak ini berarti ada pengaruh yang signifikan antara informasi wabah 

penyakit mulut dan kuku pada sapi dengan minat beli daging masyarakat 

Medan Maimun. 

Kualitas informasi erat kaitannya dengan minat beli konsumen, karena 

konsumen harus mengenal atau mengetahui produk sebelum membeli produk 

tersebut. Informasi dapat memberitahu produk yang sesuai dengan keinginan 

konsumen. Menurut Davis (2015:8) informasi adalah data yang telah diolah 

menjadi suatu bentuk yang penting bagi si penerima dan mempunyai nilai 

nyata yang dapat dirasakan dalam keputusan-keputusan yang sekarang atau 

keputusan-keputusan yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka penulis dapat menarik kesimpulan dalam penelitian 

Pengaruh Informasi Wabah Penyakit Mulut dan Kuku pada Sapi terhadap 

Minat Membeli Daging Masyarakat Medan Maimun. 

1. Secara validitas informasi wabah penyakit mulut dan kuku pada sapi 

berpengaruh signifikan terhadap minat beli masyarakat medan maimun. 

2. Secara realiabilitas informasi wabah penyakit mulut dan kuku pada sapi 

berpengaruh signifikan terhadap minat beli masyarakat medan maimun. 

5.2 Saran 

Pada akhir penyelesaian penelitian tentang Pengaruh Informasi Wabah 

Penyakit Mulut Dan Kuku Pada Sapi Terhadap Minat Beli Daging Masyarakat 

Medan Maimun, maka penulis mencoba memberikan masukan berupa saran 

yang memungkinkan dapat diterapkan oleh masyarakat medan maimun untuk 

lebih memperhatikan atau mencari tahu informasi atas kualitas daging yang 

akan dikonsumsi. 
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LAMPIRAN 

KUESIONER PENELITIAN 

Saudara/Saudari terhormat, 

 Saya Fairy Achmad Ariga (1803110110) memohon kesediaan 

Saudara/Saudari untuk mengisi daftar kuesioner yang diberikan. Informasi yang 

diberikan sebagai data penelitian dalam rangka penyusunan skripsi pada program 

studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosiap dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara dengan judul “Pengaruh Informasi Wabah 

Penyakit Mulut Dan Kuku Pada Sapi Terhadap Minat Membeli Daging 

Masyarakat Medan Maimun”. Informasi ini merupakan bantuan yang sangat 

berarti dalam penyelesaian data penelitian. Atas bantuan Saudara/Saudari saya 

ucapkan terima kasih. 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Jawablah pertanyaan ini sesuai dengan pendapat saudara/saudari 

2. Pilihlah jawaban dari tabel daftar pertanyaan dengan memberi tanda 

checklist (√) pada salah satu jawaban yang paling sesuai menurut 

saudara/saudari. 

Adapun makna tanda jawaban tersebut sebagai berikut: 

a. SS : Sangat Setuju  : dengan Skor 5 

b. S : Setuju   : dengan Skor 4 

c. KS : Kurang Setuju  : dengan Skor 3 

d. TS : Tidak Setuju   : dengan Skor 2 

e. STS : Sangat Tidak Setuju  : dengan Skor 1 
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B. Identitas Responden 

Nomor Responden :…………….. (Diisi oleh peneliti) 

Jenis Kelamin  :        Laki-laki                   Perempuan 

Usia   :        25-30 Tahun        31-36 Tahun 

            37-45 Tahun 

Pekerjaan  :        PNS                Pegawai Swasta 

            Mahasiswa        BUMN 

 

 Informasi 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

  Informasi Akurat  

1 Informasi wabah penyakit mulut 

dan kuku pada sapi tersebar 

secara akurat di medan maimun 

     

  Tepat Waktu  

2 Informasi tentang adanya wabah 

penyakit mulut dan kuku pada 

sapi tepat waktu sampai di 

medan maimun 

     

  Relevan  

3 informasi tentang wabah 

penyakit mulut dan kuku pada 
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No Pernyataan SS S KS TS STS 

sapi di medan maimun sesuai 

pada Saudara/Saudari 

  Lengkap  

4 Informasi yang lengkap tentang 

adanya wabah penyakit mulut 

dan kuku pada sapi di medan 

maimun 

     

 

 Minat Beli 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

 Minat Transaksional  

1 Saya berminat membeli daging 

yang dipasarkan di medan 

maimun meskipun adanya 

informasi wabah penyakit mulut 

dan kuku pada sapi 

     

2 Saya tetap membeli daging di 

tengah adanya informasi wabah 

penyakit mulut dan kuku pada 

sapi di medan maimun 

     

 Minat Referensial  
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No Pernyataan SS S KS TS STS 

3 Saya akan mengajak keluarga 

dan kerabat saya untuk tetap 

membeli daging di tengah 

adanya informasi wabah 

penyakit mulut dan kuku pada 

sapi di medan maimun 

     

4 Saya akan mereferensikan ke 

semua teman saya tentang 

amannya membeli daging di 

tengah adanya informasi wabah 

penyakit mulut dan kuku pada 

sapi di medan maimun 

     

  Minat Prefrensial  

5 Saya akan tetap preferensi 

memilih daging meskipun 

adanya informasi wabah 

penyakit mulut dan kuku pada 

sapi 

     

6 Saya merasa tetap aman 

mengkonsumsi daging ditengah 

adanya informasi wabah 

penyakit mulut dan kuku pada 
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No Pernyataan SS S KS TS STS 

sapi di medan maimun 

  Minat Eksploratif  

7 Saya mencari informasi tentang 

produk daging yang dipasarkan 

di medan maimun di tengah 

adanya informasi wabah 

penyakit mulut dan kuku pada 

sapi 

     

8 Saya membandingkan kualitas 

daging yang dipasarkan di 

medan maimun dengan kualitas 

daging yang sudah 

diinformasikan wabah penyakit 

mulut dan kuku pada sapi 

     

 

 

 

 

 

 

 



52 
 

UJI VALIDITAS 

Correlations 

 X.1 X.2 X.3 X.4 

Total_

X Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 

Total_

Y 

X.1 Pearson 

Correlation 

1 .765*

* 

.667*

* 

.621*

* 

.891** .181 .108 .235 .060 .126 .151 .212 .398*

* 

.221 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .166 .413 .071 .648 .336 .251 .104 .002 .090 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X.2 Pearson 

Correlation 

.765*

* 

1 .656*

* 

.493*

* 

.844** .106 .180 .259* .119 .169 .115 .287* .329* .236 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .420 .170 .045 .364 .198 .382 .026 .010 .070 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X.3 Pearson 

Correlation 

.667*

* 

.656*

* 

1 .706*

* 

.876** .100 -.033 .128 .098 .240 .202 .140 .375*

* 

.187 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .446 .800 .328 .456 .065 .121 .287 .003 .151 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X.4 Pearson 

Correlation 

.621*

* 

.493*

* 

.706*

* 

1 .825** .073 -.122 .039 .115 .157 .172 .004 .205 .099 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .580 .353 .770 .382 .231 .190 .975 .116 .453 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Total_

X 

Pearson 

Correlation 

.891*

* 

.844*

* 

.876*

* 

.825*

* 

1 .135 .037 .191 .114 .199 .186 .185 .379*

* 

.215 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .305 .778 .143 .387 .127 .155 .158 .003 .099 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y.1 Pearson 

Correlation 

.181 .106 .100 .073 .135 1 .741*

* 

.750*

* 

.564*

* 

.566*

* 

.731*

* 

.482*

* 

.388*

* 

.833** 

Sig. (2-tailed) .166 .420 .446 .580 .305  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y.2 Pearson 

Correlation 

.108 .180 -.033 -.122 .037 .741*

* 

1 .751*

* 

.590*

* 

.519*

* 

.715*

* 

.405*

* 

.381*

* 

.817** 

Sig. (2-tailed) .413 .170 .800 .353 .778 .000  .000 .000 .000 .000 .001 .003 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y.3 Pearson 

Correlation 

.235 .259* .128 .039 .191 .750*

* 

.751*

* 

1 .680*

* 

.640*

* 

.719*

* 

.439*

* 

.387*

* 

.862** 

Sig. (2-tailed) .071 .045 .328 .770 .143 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .002 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y.4 Pearson 

Correlation 

.060 .119 .098 .115 .114 .564*

* 

.590*

* 

.680*

* 

1 .808*

* 

.727*

* 

.440*

* 

.380*

* 

.832** 

Sig. (2-tailed) .648 .364 .456 .382 .387 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .003 .000 
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N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y.5 Pearson 

Correlation 

.126 .169 .240 .157 .199 .566*

* 

.519*

* 

.640*

* 

.808*

* 

1 .823*

* 

.409*

* 

.432*

* 

.831** 

Sig. (2-tailed) .336 .198 .065 .231 .127 .000 .000 .000 .000  .000 .001 .001 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y.6 Pearson 

Correlation 

.151 .115 .202 .172 .186 .731*

* 

.715*

* 

.719*

* 

.727*

* 

.823*

* 

1 .363*

* 

.421*

* 

.882** 

Sig. (2-tailed) .251 .382 .121 .190 .155 .000 .000 .000 .000 .000  .004 .001 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y.7 Pearson 

Correlation 

.212 .287* .140 .004 .185 .482*

* 

.405*

* 

.439*

* 

.440*

* 

.409*

* 

.363*

* 

1 .736*

* 

.639** 

Sig. (2-tailed) .104 .026 .287 .975 .158 .000 .001 .000 .000 .001 .004  .000 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y.8 Pearson 

Correlation 

.398*

* 

.329* .375*

* 

.205 .379** .388*

* 

.381*

* 

.387*

* 

.380*

* 

.432*

* 

.421*

* 

.736*

* 

1 .616** 

Sig. (2-tailed) .002 .010 .003 .116 .003 .002 .003 .002 .003 .001 .001 .000  .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Total_

Y 

Pearson 

Correlation 

.221 .236 .187 .099 .215 .833*

* 

.817*

* 

.862*

* 

.832*

* 

.831*

* 

.882*

* 

.639*

* 

.616*

* 

1 

Sig. (2-tailed) .090 .070 .151 .453 .099 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

UJI RELIABILITAS 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.883 12 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

X.1 35.60 65.397 .423 .882 

X.2 35.52 65.881 .425 .882 

X.3 35.62 66.545 .395 .883 

X.4 35.47 67.406 .282 .889 

Y.1 36.22 58.240 .694 .867 

Y.2 36.32 59.237 .634 .871 
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Y.3 36.42 56.756 .747 .863 

Y.4 36.22 58.139 .681 .868 

Y.5 36.13 57.677 .720 .865 

Y.6 36.17 57.701 .773 .862 

Y.7 35.25 64.225 .545 .876 

Y.8 35.37 62.745 .596 .874 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.881 4 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

X.1 10.75 5.174 .792 .827 

X.2 10.67 5.650 .723 .854 

X.3 10.77 5.606 .781 .833 

X.4 10.62 5.529 .678 .873 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.916 8 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

Y.1 21.95 40.218 .770 .901 

Y.2 22.05 40.489 .749 .903 

Y.3 22.15 39.214 .805 .898 

Y.4 21.95 39.981 .766 .902 

Y.5 21.87 40.151 .766 .902 

Y.6 21.90 39.990 .839 .896 

Y.7 20.98 46.186 .560 .917 

Y.8 21.10 45.922 .525 .920 



 



 



 



 



 





Daftar Riwayat Hidup 

 

 

Data Pribadi 

Nama   : Fairy Achmad Ariga 

Tempat, tanggal lahir : 7 Agustus 1997 

Jenis kelamin  : Laki-laki 

Agama   : Islam 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Alamat   : Jl. Warni No. 14/17 

No hp   : 08981366669 

 

Data Keluarga 

Nama Orang tua : Bambang Trisno 

Nama Ibu  : Suryana 

Alamat Orang tua : Jl. Warni No. 14/17 

No hp orang tua : - 

 

Latar Belakang Pendidikan 

MIS Ulumul Quran   : 2004 – 2010 

SMP Negeri 2 Medan   : 2011 – 2013 

SMA Negeri 2 Medan   : 2014 – 2016 

S1 Ilmu Komunikasi FISIP UMSU : 2018 – 2023
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